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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan motivasi belgar
matematika siswa melaui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match yang dilaksanakan
pada bulan April 2018. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA 1 SMA Negeri 1 Sentgjo Raya
yang berjumlah 24 orang yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Bentuk penelitian ini
adalah Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri
dari 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa dan angket
motivasi belgjar. Tindakan pengamatan dilakukan selama proses pembelgjaran berlangsung, sedangkan
angket motivasi belgjar disebar sebanyak tiga kali yakni sebelum tindakan, setelah siklus | dan setelah
siklus I1. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket motivasi secara keseluruhan didapat motivasi siswa
sebelum tindakan adalah 68,10%, sedangkan motivasi setelah siklus | adalah 72,47% dan setelah siklus 11
adalah 76,38%. Proses pembelgaran di kelas menunjukan perbaikan dan guru tidak lagi menjadi satuu-
satunya sumber dalam belgar, siswa memperhatikan saat guru menerangkan pembelgaran dan keaktifan
siswa di kelas sudah mulai meningkat. Dari hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe make a match dapat memperbaiki proses pemmbelgjaran
dan meningkatkan motivas belgjar matematika siswa kelas X1 MIPA 1 SMA Negeri 1 Sentgjo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi.

Kata kunci: Pembelgaran Kooperatif, Make A Match, Motivasi Belgjar Matematika

Pendahuluan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini menuntut dunia pendidikan

untuk meningkatkan mutu pendidikan.Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan.Matematika berkembang sebagai suatu
cabang ilmu, dan dengan matematika ilmu pengetahuan lainnya bisa berkembang dengan
cepat. Sehingga matematikaadalah ilmu yang harus dipelgjari sebagai dasar untuk mempel gjari

ilmu pengetahuan lainnya.
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Tujuan pembelgaran matematika menurut BNSP (2006: 146) adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan dalam:

()Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
memecahkan masalah; (2)Menggunakan pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matemaika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelasakan gagasan dan
pernyataan matematika; (3)Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan pemecahan
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh; (4)Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5)Memiliki sikap menghargai
kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan
minat dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Dalam pendidikan, motivasi belagjar mempunyai peranan yang sangat penting untuk
mencapai keberhasilan belgar.Pujadi (2007: 42) berpendapat bahwa motivas dapat dipandang
sebagal suatu rantai reaksi yang dimulai dari adanya kebutuhan, kemudian timbul keinginan
untuk memuaskannya (mencapai tujuan), sehingga menimbulkan ketegangan psikologis yang
akan mengarahkan perilaku kepada tujuan (kepuasan). Oleh karena itu, guru sebaga tenaga
pendidik diharapkan dapat meningkatkan motivasi belgar siswa untuk meningkatkan prestas
belgar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas X1 MIPA 1 SMA
Negeri 1 Sentgo Raya pada tanggal 8 September 2017, diperoleh informasi bahwa motivasi
belgjar siswa masih belum kuat. Dimana masih banyak siswa yang kurang serius dalam belgar
seperti kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan materi, siswa kurang termotivasi
mengerjakan soal-soal yang dianggap sulit akibatnya masih banyak siswa yang menunggu hasil
jawaban dari temannya, serta kurangnya partisipasi siswa dalam proses belgjar, jika ada materi
yang tidak dimengerti hanya sedikit siswa yang bertanya kepada guru. Sardiman (2016: 84)
mengakatan bahwa hasil belgjar akan menjadi optimal jika adanya motivasi, makin tepat motivasi
yang diberikan maka akan semakin berhasil pelajaran tersebut.

Selanjutnya juga diperoleh informasi bahwa guru pernah menggunakan model dalam
pembelgaran, salah satu model yang digunakan yaitu model kooperatif tipe investigas
kelompok.Siswa diperintahkan untuk membentuk kelompok yang anggota-anggotanya dipilih
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sendiri oleh siswa, setiap kelompok bebas memilih subtopik materi dan kemudian membuat hasil
laporan kelompok. Namun kelompok yang dihasilkan tidak efektif karena siswa yang
berkemampuan tinggi akan memilih anggota yang berkemampuan sedang sampai tinggi
sedangkan siswa yang berkemampuan rendah juga akan berkelompok dengan yang
berkemampuan rendah. Hasil yang diperoleh siswa tidak seperti yang diharapkan, masih banyak
siswa yang mendapat nilai dibawah KKM.Kelompok yang aktif hanya didimonasi oleh siswa
yang berkemampuan tinggi sedangkan kelompok kemampuan rendah tidak peduli dengan hasil
laporan, mereka sibuk dengan kegiatan sendiri, selalu ada siswa yang keluar masuk kelas saat
pembel gjaran berlangsung bahkan ada yang tidur dalam kelas.

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa orang siswa kelas XI
MIPA 1.Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa
menganggap bahwa matematika adalah pembelgaran yang sulit, terlalu monoton dan
membosankan, akibatnya banyak siswa yang tidak memperhatikan dan main-main saat belgar.
Guru tidak memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap hasil yang didapat siswa. Jika
mulai bosan dalam belgar siswa akan malas untuk mengikuti pembelgaran, mereka akan
mencari kegiatan yang membuat bosannya hilang seperti bercerita dengan teman dan
mengganggu teman yang sedang memperhatikan guru sehingga kelas menjadi ribut. Kendala
yang banyak dirasakan siswa yaitu malu untuk bertanya kepada guru jika belum memahami
materi yang sedang dipelgjari. Hasil yang mereka peroleh juga belum memuaskan dan sangat
tidak maksimal karena masih banyak yang mendapat nilai rendah

Selanjutnya peneliti melakukan observasi di kelas XI MIPA 1hasil observas yang
dilakukan memperlihatkan bahwaProses pembelgjaran yang dilakukan masih berpusat pada guru,
siswa hanya menjadi pendengar dan menerima apa yang disampaikan oleh gurunya. Belum
kuatnya motivasi siswa dalam belgjar, hal ini dapat dilihat dari kurangnya perhatian siswa saat
guru menjelaskan materi.Kurangnya keaktifan yang terjadi di dalam kelas tersebut sehingga
membuat siswa menjadi pasif.Masih banyak siswa yang bersikap acuh terhadap soal-soal yang
diberikan guru.Mereka hanya diam dan menunggu jawaban dari teman yang dianggap bisa
menyelesailkannya.Siswa masih terlihat takut untuk bertanya dan jika memiliki pendapat lain
tentang materi yang sama maka mereka malu-malu untuk menyampaikannya di depan kelas

Memperhatikan kondis di atas, dapat dissimpulkan bahwa motivas belgar terhadap
matematika masih kurang.Selain itu, metode yang digunakan dalam penyampaian materi masih
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didominasi metode ceramah setiap kali pertemuan. Hal ini menimbulkan kebosanan siswa di
daam kelas karena kurangnya varias cara menggar guru sehingga motivas siswa dalam
mengikuti pembelajaran menjadi rendah. Penéliti ingin melakukan perbaikan kualitas pengajaran
guna untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa, karena motivasi merupakan salah satu faktor
penting untuk meningkatkan hasil belgar siswa. Oleh karena itu, guru di harapkan mampu
menciptakan suasana pembelgjaran yang menarik perhatian siswa, meningkatkan minat belgar
siswa sehingga akan meningkatkan motivasi belgjarnya.
Salah satu model belgjar yang menyenangkan yaitu make a match (mencari pasangan).

Rusman (2012: 223) mengatakan bahwa:

Make a match merupakan salah satu jenis dari metode dalam pembelgjaran kooperatif.
Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belgjar mengena
suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Penergpan metode ini
dimulai dengan teknik make a match, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan
kartunya diberi poin.

Teknik ini dikembangkan oleh Lorna Curran (dalam Lie, 2008: 55) mengakatan bahwa
salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belgjar mengenai suatu
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.Menurut Djumiati (dalam Febriana, 2011.:
153) Pada model pembelgjaran kooperatif tipe make a match terlebih dahulu diadakan latihan
kerjasama kelompok dengan tujuan untuk mengenal dan memahami karakteristik masing-masing
individu dan kelompok. Make a match sangat menyenangkan untuk diterapkan karena siswa
tidak hanya berinteraksi dengan teman kelompoknya tetapi dengan seluruh anggota kelas yang
lain. Siswa akan mencari atau menanyakan kepada temannya apakah kartu mereka cocok, jika
tidak maka siswa akan terus mencari sampai mendapatkan pasangan yang cocok dengan batas
waktu yang telah ditetapkan oleh guru.

Dari uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran Kooperatif tipe Make AMatch untuk Meningkatkan Motivasi Belgjar Matematika
SiswaKelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Sentgjo Raya Kabupaten Kuantan Singingi”.

M etode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).Menurut Wiriaatmadja (2008: 13) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
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bagai mana sekolompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelgjaran mereka, dan
belgjar dari pengalaman mereka sendiri.Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sentgjo Raya
Kecamatan Sentgjo Raya Kabupaten Kuantan Singingi pada semester genap tahun pelgjaran
2017/2018 pada kelas X1 MIPA 1 yang berjumlah 24 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki
dan 16 orang perempuan yang mempunya kemampuan heterogen (tinggi, sedang dan rendah),
yang paling mendominasi adalah kemampuan sedang dan kebanyakan siswa berperilaku pasif
dalam merespon pelgjaran.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu perangkat pembelgaran yang terdiri dari
silabus, Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Aktivitas Siswa (LAS), kartu make a
match.Instrumen pengumpulan data yaitu lembar pengamatan aktivitas guru, siswa dan lembar
angket motivasi.Lembar pengamatan digunakan untuk melihat perkembangan motivasi belgjar
matematika siswa secara deskriptif, sedangkan untuk mengumpulkan data tentang motivas
belgar siswa terhadap pembelgaran matematika digunakan lembar angket yang disusun
berdasarkan indikator sebagai berikut:

a. Ulet menghadapi kesulitan

b. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah
c. Senang mencari dan memecahkan masalah soal -soal

d. Adanya penghargaan dalam belgar

e. Adanyakegiatan yang menarik dalam belgjar

Proses pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi
(pengamatan). Dalam mengumpulkan data, pengamat mengamati aktivitas guru dan siswa sesuai
dengan kegiatan yang tersedia pada lembar pengamatan.Lembar pengamatan yang digunakan
yaitu lembar pengamatan terstruktur.Analisis data yang dipaka untuk meningkatan motivasi
belgjar siswa dapat dilihat dari hasil pengisian angket yang dilakukan pada setiap ulangan harian.
Tindakan dikatakan berhasil apabila kriteria motivasi belgjar siswa meningkat jika dibandingkan
dengan kondis awa. Data yang diperoleh dari angket tersebut akan dianalisisdengan

menggunakan rumus berikut:

JumiahSkar

Persentasi Motivasi = x 100% (Rezeki, 2009:5)

SkarMoksimum
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Tabel 1. Kriteria Persentase Motivasi Belajar Siswa

No Rentang Persentgse Motivasi Belgjar Kriteria
Siswa
1 25%< PM <40% Motivasi Sangat Lemah
2 40%< FM < 55% Motivasi Lemah
3 55%=< PM <70% Motivas Cukup
4 70%=< PM < 85% Motivasi Kuat
5 85%< PM < 100% Motivasi Sangat Kuat

Sumber:Modifikasi dari riduwan (2015: 15)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penélitian

Data yang diperoleh dari penelitian merupakan jawaban untuk menentukan meningkat
atau tidaknya motivasi belgar matematika siswa. Data tersebut adalah skor motivasi belgjar

matematika siswa sebelum tindakan, setelah siklus | dan sesudah siklus |l

penerapan
pembel g aran.

Berdasarkan skor angket motivasi belgjar matematika siswa sebelum dan sesudah
tindakan didapat jumlah skor angket motivasi sebelum dan sesudah tindakan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe make a match untuk meningkatkan motivasi belajar matematika
siswa. Maka berdasarkan rumus presentase skor angket motivasi belgjar matematika sebelum dan
sesudah tindakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Skor Motivas Siswa Sebelum Tindakan, Setelah Siklus| dan Setelah Siklus||
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan M otivasi
Belajar Matematika Siswa.

Jumlah

Jumlah

Jumlah

Skor

Persentase

Data siswa | skor angket item maksimal (%) Kriteria
Sebelum tindakan 24 1373 21 2016 68,10 Cukup
Setelah siklus| 24 1461 21 2016 72,47 Kuat
Setelah siklus|l 24 1540 21 2016 76,38 Kuat

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belgar matematika siswa setelah
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe make a match meningkat, karena persentase
motivasi sesudah tindakan lebih tinggi dari persentase sebelum tindakan.

Data tentang motivasi belgar matematika siswa sebelum dan sesudah tindakan model
pembel gjaran kooperatif tipe make a match per indikator dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3. Data Skor dan Persentase Angket Motivas Belajar Matematika Siswa Sebelum Tindakan,
Setelah Siklus|, dan Setelah Siklus |l Pembelajaran K ooper atif Tipe Make A Match Per

indikator.
Sebelum Setelah Setelah Kriteria =
. tindakan siklus| siklusll =
O k%)
z :
© [ [ —
= S 0 S 0 S 0 Sebelu Setelah Setelah =
| * | F P F | P m skiusl | skiusll |
1 253 | 7529 | 278 | 82,73 | 290 | 86,30 | Kuat Kuat Sangat Kuat | 336
2 451 | 76,70 | 485 | 82,48 | 506 | 86,05| Kuat Kuat Sangat Kuat | 588
3 419 | 83,13 | 440 | 87,30 | 461 | 9146 | Kuat S;E%tat Sangat Kuat | 504
4 250 | 74,40 | 258 | 76,78 | 283 | 84,22 | Kuat Kuat Kuat 336

Dilihat dari skor angket motivasi belajar matematika siswa sebelum tindakan, setelah

siklus | dan setelah siklus Il pembelgjaran kooperatif tipe make a match per indikator terjadi

peningkatan baik dari skor dan persentasenya, kriteria motivasi belgjar matematika siswa juga

mengalami peningkatan dari kriteria cukup menjadi kriteria kuat dan sangat kuat.

Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan pada setiap item motivas belgar

matematika siswa, maka data skor motivasi belgar matematika siswa sebelum dan sesudah

tindakan dianalisis dengan menggunakan persentase skor.

Tabel 4. Data Angket Motivas Belajar Matematika Siswa Sebelum Tindakan, Setelah Siklus| dan
Setelah Siklus 11 Pembelaj aran K ooper atif Tipe Make A Match

Per item
Kategori
ﬁg;]t Lemah | Cukup Kuat Sangat kuat
Sebelum - - 4 2?8 £ 112 iflg %82112 ' 6, 11, 13, 15, 16
Sadensiiisl | - rig | 424581014 175601121
sachsiustl |- |- | PR | Bisiena
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Dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belgjar matematika
siswa untuk seluruh item terhadap pelgjaran matematika setelah penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe make a match.

2. Pembahasan

Pada awal pertemuan, masih banyak siswa yang main-main dan meribut saat belgar.
Sebagian siswa tidak mendengarkan saat guru memberikan informasi dan kurangnya keaktifan
siswa dalam diskusi maupun dalam menyampaikan pendapat mereka. Setelah diberikan tegur
oleh guru, diberi pengarahan serta motivasi, sebagian besar siswa memperhatikan guru dan
keaktifan siswa di dalam kelas sudah mulai meningkat, hal ini dapat dilihat dari sebagian siswa
terlihat menanggapi dan memperhatikan temannya saat presentas di depan kelas serta
memberikan kesimpulan pelgjaran diakhir pembel gjaran.

Model pembelgjaran kooperatif tipe make a match membuat siswa terlatih untuk dapat
meningkatkan kekompakan dalam kelompok karena sangat dibutuhkan kerjasama yang baik
dalam kelompok untuk dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan juga meningkatkan
kemampuan berfikir siswa karena melibatkan siswa secara aktif pada setiap tahapan dalam proses
pembelgjaran. Dengan demikian, pelaksanaan pembelgaran kooperatif tipe make a match ini
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi pelgaran yang sedang
dipelgari dengan mudah serta meningkatkan aktivitas dan rasa tanggungjawab siswa.

Berdasarkan andlisis data angket motivasi, penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
make a match dapat meningkatkan motivasi belagjar matematika siswa secara keseluruhan.
Terlihat dari analisis angket motivasi belgjar matematika siswa sebelum dilakukan tindakan
persentase motivasi 68,10%. Jumlah tersebut meningkat menjadi 72,47% pada siklus | dan terus
meningkat pada siklus Il menjadi 76,38%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa
penerapkan model pembelgaran kooperatif tipe make a match dapat memperbaiki proses
pembelgaran dan meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas XI MIPA 1 SMA
Negeri 1 Sentgjo Raya Tahun Pelgjaran 2017/2018.
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